ABSTRAK

Skripsi berjudul “Analisis Tingkat Keterbacaan Wacana Nonfiksi dengan
Teknik Cloze Test dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII MTs.
Bustanul Ulum Blitar” ini ditulis oleh Efi Khoirun Nisa’, NIM. 17210163037,
Tadris Bahasa Indonesia (TBIN), Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, 1AIN
Tulungagung, Pembimbing Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I.
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Buku teks merupakan buku wajib yang berisi materi pelajaran tertentu.
Sebagai acuan wajib, buku teks harus memenuhi empat syarat kelayakan, yaitu isi,
kebahasaan, kegrafikan, dan penyajian. Salah satu kelayakan yang perlu
diperhatikan adalah kelayakan kebahasaan. Secara kebahasaan, buku teks harus
komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa. Bahasa dapat dikatakan
komunikatif jika memenuhi syarat keterbacaan pesan dan keterbacaan kaidah
bahasa Indonesia.

Untuk mengetahui apakah buku teks sudah memenuhi syarat keterbacaan
atau belum maka perlu dilakukan suatu pengukuran terhadap bacaan atau wacana
yang ada di dalamnya. Hal ini perlu bertujuan untuk mengetahui wacana yang
disajikan sudah sesuai dengan yang dibutuhkan siswa atau belum. Salah satu
teknik pengukuran yang dapat digunakan adalah cloze test. Pengukuran
keterbacaan dengan teknik cloze test ini menjadi fokus dalam penelitian skripsi
ini. Tujuannya adalah untuk: 1) mendeskripsikan hasil cloze test wacana nonfiksi
dalam buku teks Bahasa Indonesia; 2) mendeskripsikan keterbacaan wacana
nonfiksi dengan teknik cloze test dalam buku teks Bahasa Indonesia. Adapun
lokasi penelitian di MTs. Bustanul Ulum Blitar.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, metode
deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi dokumen, karena data
yang dideskripsikan berupa dokumen hasil tes keterbacaan wacana nonfiksi dalam
buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII. Dokumen lainnya berupa buku teks
Bahasa Indonesia siswa kelas VIII dan literatur-literatur lain yang berkaitan.
Pengumpulan data menggunakan teknik cloze test serta dokumentasi. Pengecekan
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi teori agar terhindar dari
kesalahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) tingkat keterbacaan wacana nonfiksi
dengan teknik cloze test dalam buku teks Bahasa Indonesia siswa kelas VIII MTs.
Bustanul Ulum Blitar dipengaruhi oleh penguasaan siswa terhadap diksi, afiksasi
dan kelas kata; 2) keterbacaan wacana nonfiksi dengan teknik cloze test dalam
buku teks Bahasa Indonesia siswa kelas VIII MTs. Bustanul Ulum Blitar
bervariatif, teks eksposisi dan eksplanasi berada pada tingkat instruksional,
sedangkan teks ulasan dan persuasi berada pada tingkat independen.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa wacana-wacana yang terdapat
dalam buku teks Bahasa Indonesia siswa kelas VIII cocok diterapkan di MTs.
Bustanul Ulum Blitar. Namun, untuk memaksimalkan tujuan pembelajaran masih
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diperlukan buku atau referensi lain untuk menunjang proses pembelajaran. Hal ini
bertujuan agar wawasan siswa menjadi lebih luas, terutama mengenai diksi,
afiksasi dan kelas kata.
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ABSTRACT

The thesis title "Analysis of the Readability Level of Discourse on Non-
Fiction with the Cloze Test Technique in the Indonesian Language Textbook for
Eighth Grade at MTs. Bustanul Ulum Blitar " is written by Efi Khoirun Nisa",
NIM. 17210163037, Tadris Bahasa Indonesia (TBIN), FTIK, IAIN Tulungagung,
Advisor Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I.

Keywords: Readability, Discourse of Non-fiction, Cloze Test

Textbooks are mandatory books that contain descriptions of certain subject
matter. As a mandatory reference, textbooks must meet four requirements, namely
content, presentation, language, and graphic feasibility. One of the feasibility that
needs to be considered is linguistic feasibility. In language, textbooks must be
communicative so that they are easily understood by students. Language can be
said to be communicative if it meets the requirements of message readability and
Indonesian language legibility.

To find out whether a textbook has met the legibility requirements or not, it
IS necessary to measure the reading or discourse in it. This needs to be done to
find out whether the discourse presented is in accordance with the needs of
students or not. One measurement technique that can be used is the cloze test. The
readability measurement using the cloze test technique is the focus of this thesis
research with the aim of: 1) describing the results of the cloze test on non-fiction
discourse in Indonesian textbooks; 2) to describe the level of readability of non-
fiction discourses using the cloze test technique in Indonesian textbooks. The
research location at MTs. Bustanul Ulum Blitar.

This research uses a qualitative approach, descriptive methods. This
research is included in the type of document study research, because the data
described is in the form of a document of non-fiction discourse readability test
results in the eighth grade Indonesian language textbook. Other documents used
are in the form of class VIII Indonesian textbooks and other related literature. The
data collection was obtained using the cloze test technique and documentation. In
order to avoid errors, data validity was checked using the theory triangulation
technique.

The results showed that: 1) readability of non-fiction discourse with the
cloze test technique in Indonesian textbooks of class VIII MTs. Bustanul Ulum
Blitar, students’ mastery of diction, affixation and word classes; 2) readability of
non-fiction discourse using the cloze test technique in the Indonesian language
textbook for grade VIII MTs. Bustanul Ulum Blitar varies, exposition and
explanation texts are at the instructional level, while commentary and persuasion
texts are at the independent level.

Overall, it can be ignored that the texts in the VIII grade Indonesian
textbook are suitable to be applied in MTs. Bustanul Ulum Blitar. However, to
maximize the learning objectives, books or other references are needed to support
the learning process. This aims to broaden students’ insights, especially regarding
diction, affixation, and word classes.
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